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ABSTRAK 

Kabupaten Pasuruan adalah salah satu Kabupaten yang berada di provinsi Jawa 

Timur. Kondisi ekonomi Kabupaten Pasuruan sangat strategis. Kabupaten Pasuruan 

menjadi pilihan yang tepat bagi pengembangan investasi infrastruktur. Transportasi 

mempunyai pengaruh penting dalam penunjang kebutuhan masyarakat. Dengan 

meningkanya pertumbuhan kendaraan yang begitu pesat mengakibatkan tingginya 

arus volume lalu lintas. Maka, diperlukan peningkata pada ruas jalan untuk 

mengatasi terjadinya kerusakan lapis perkerasan. Strategi potensial untuk 

mengurangi kerusakan jalan adalah meningkatkan ketebalan lapisan. Konsep 

overlay mengacu pada proses menopang satu gambar atau elemen pada yang lain. 

overlay merujuk pada lapisan aspal tambahan yang terletak di bagian atas struktur 

permukaan jalan. Tujuannya untuk meningkatkan ketebalan lapisan jalan sehingga 

mengoptimalkan fungsinya bagi pengguna transportasi. Untuk memastikan 

ketebalan yang tepat dari pengepungan jalan, penulis menggunakan dua cara 

komparatif untuk menetapkan pengepakan yang aman dan substansial. Metode-

metode ini termasuk : Metode Bina Marga tahun 2017 dan AASHTO tahun 1993. 

Direncanakan tebal lapis tambahan (Overlay) Metode Bina Marga sebesar 10 cm 

dengan biaya pekerjaan sejumlah Rp 7.336.228.000 (Tujuh Milyar Tiga Ratus Tiga 

Puluh Enam Juta Dua Ratus Dua Puluh Delapan Ribu Rupiah). Dan tebal lapis 

tambahan (Overlay) Metode AASHTO sebesar 18 cm dengan biaya pekerjaan 

sejumlah Rp 10.830.868.000 (Sepuluh Milyar Delapan Ratus Tiga Puluh Juta 

Delapan Ratus Enam Puluh Delapan Ribu Rupiah). Karena faktor efisiensi harga 

dan perbedaan tebal yang kecil, maka digunakan tebal lapisan tambahan (overlay) 

hasil perhitungan dengan metode Manual Desain Perkerasan Bina Marga sebesar 

10 cm.  

Kata Kunci : Perkerasan Lentur Lapis Tambahan, AASHTO 1993, Bina Marga 

2017 
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ABSTRACT 

Pasuruan Regency is one of the regencies in East Java province. The economic 

condition of Pasuruan Regency is very strategic. Pasuruan Regency is the right 

choice for developing infrastructure investment. Transportation has an important 

influence in supporting community needs. The rapid increase in vehicle growth has 

resulted in high traffic volumes. Therefore, improvements are needed on road 

sections to overcome damage to the pavement layers. A potential strategy to reduce 

road damage is to increase layer thickness. The concept of overlay refers to the 

process of overlaying one image or element on another. overlay refers to an 

additional layer of asphalt located on the top of the road surface structure. The aim 

is to increase the thickness of the road layer so as to optimize its function for 

transportation users. To ensure the proper thickness of the road siding, the author 

uses two comparative ways to establish safe and substantial packing. These 

methods include: Bina Marga Method in 2017 and AASHTO in 1993. The planned 

thickness of the additional layer (Overlay) of the Bina Marga Method is 10 cm with 

a work cost of IDR 7,336,228,000 (Seven Billion Three Hundred Thirty Six Million 

Two Hundred Twenty Eight thousand rupiah). And the thickness of the additional 

layer (Overlay) of the AASHTO Method is 18 cm with a work cost of IDR 

10,830,868,000 (Ten Billion Eight Hundred Thirty Million Eight Hundred Sixty 

Eight Thousand Rupiah). Due to the price efficiency factor and the small difference 

in thickness, an additional layer thickness (overlay) calculated using the Bina 

Marga Pavement Design Manual method of 10 cm was used. 

Keywords : Overlay, AASHTO 1993, Highways 2017 
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